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METODE PENELITIAN

A. Kerangka Konsep
Kerangka konsep pada dasarnya adalah suatu kerangka hubungan antara beberapa konsep yang ingin diamati atau diukur denga penelitian. Kerangka konsep dikembangkan untuk tujuan penelitian yang telah dirumuskan, serta diikuti oleh kerangka teori yang telah disajikan dalam tinjauan pustaka sebelumnya. Kerangka konsep merupakan formulasi atau simplikasi dari kerangka teori yang mendukung penelitian tersebut sehingga terdiri dari variabel-variabel dan hubungan variabel yang satu dengan yang lain (Notoadmodjo, 2018). Kerangka konsep pada penelitian ini, yaitu :
Variabel Bebas				Variabel Terikat
Kecemasan Ibu Hamil Trimester III
Senam Zumba


Gambar 3.1 Kerangka Konsep Senam Zumba Menurunkan Kecemasan Ibu Hamil Trimester III

B. Hipotesa Penelitian
Hipotesis dalam suatu penelitian adalah jawaban sementara penelitian, yang kebenarannya akan dibuktikan pada penelitian tersebut. Hipotesis ini dapat benar atau salah, dapat diterima atau ditolak. Biasanya hipotesis terdiri dari pernyataan terhadap ada atau tidak adanya hubungan antara dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat (Notoatmodjo, 2010). 
Hipotesis yang digunakan pada penelitian ini adalah hipotesis kerja atau hipotesis alternative (Ha). Ha adalah suatu rumusan hipotesis dengan tujuan untuk membuat ramalan tentang peristiwa yang akan terjadi apabila suatu gejala muncul (Notoatmodjo, 2018)
Hipotesis kerja (Ha) dalam penelitian ini adalah “Senam zumba dapat menurunkan kecemasan Ibu Hamil Trimester III”
C. Jenis dan Desain Penelitian
Jenis penelitian ini adalah Pra-eksperimen yaitu suatu penelitian belum merupakan eksperimen sungguh-sungguh karena masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel dependen. (Notoatmojo, 2018). 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah one group pre dan post  design. Desain penelitian ini tidak terdapat kelompok pembanding (kontrol), tetapi paling tidak sudah dilakukan observasi pertama (pre) yang memungkinkan menguji perubahan-perubahan yang terjadi setelah adanya eksperimen (program) (Notoatmojo, 2018). Rancangan ini dapat diilustrasikan sebagai berikut : 
	Pre
	Perlakuan
	Post

	O1
	X
	O1


           Gambar 3.2 Desain Penelitian 
Keterangan :
O1		: Pre kelompok experimen
O2		: Post kelompok experimen
X		: Perlakuan
D. Variabel Penelitian
Variabel Penelitian adalah suatu pokok masalah yang akan diamati, diteliti, diukur, digunakan sebagai ciri, sifat atau ukuran yang dimiliki atau didapatkan oleh suatu penelitian tentang konsep pengertian tertentu (Notoadmodjo, 2018). Penelitian ini menggunakan 2 variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 
1. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah senam zumba.
2. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kecemasan ibu hamil Trimester III.
E. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Definisi operasional adalah definisi yang diberikan pada suatu variabel atau digunakan untuk membatasi ruang lingkup/pengertian variabel-variabel yang diamati/diteliti dan diperlukan agar pengukuran variabel konsisten antara sumber data yang satu dengan responden lainnya. Selain itu setiap variabel harus didefinisi operasionalkan, metode, cara pengukuran, hasil ukur, serta skala pengukuran yang digunakan (Notoatmodjo, 2018).
Tabel 3.1 Definisi Operasional
	Variabel
	Definisi Operasional
	Alat Ukur
	Hasil Ukur
	Skala 

	Senam Zumba

	salah satu jenis olahraga yang menggabungkan variasi tarian bergaya latin, terdiri dari gerakan pemanasan, inti dan pendingan serta bertujuan untuk membuat rileks, membuat ibu nyaman dan menikmati musik serta gerakan, dan membantu melenturkan otot-otot yang berhungan dengan proses persalinan, di berikan pelatihan 1 kali pada usia kehamilan > 36 minggu durasi maksimal 30 menit, dan dianjurkan dilakukan dirumah setiap hari selama 1 minggu atau dalam 6 kali latihan.
	Perlakuan
	- 
	-

	Kecemasan ibu hamil TM III
	Suatu keadaan emosional pada ibu hamil Trimester III yang memiliki rangsangan terhadap fisiologis, perasaan tegang yang tidak menyenangkan, kekhawatiran bahwa sesuatu yang buruk akan terjadi dan tidak jelas penyebabnya. Penilaian kecemasan dilakukan sebelum di berikan pelatihan (senam zumba)   yaitu pada usia kehamilan > 36 minggu dan di lakukan penilaian post setelah senam zumba yaitu setelah dianjurkan untuk melakukan senam zumba setiap hari selama satu minggu atau 6 kali latihan dirumah masing-masing.
	Menggunakan skala Zung Self-Rating Anxiety Scale (SAS/SRAS)
terdapat 20 pertanyaan, dimana setiap pertanyaan dinilai 1-4 (1: tidak pernah, 2: kadang-kadang, 3: sebagian waktu, 4: hampir setiap waktu. Terdapat 15 pertanyaan ke arah peningkatan kecemasan dan 5 pertanyaan ke arah penurunan kecemasan. Dengan rentang  penilaian 20-80.
	Tingkat kecemasan dikategorikan 
1. 20-35: normal/ tidak cemas
2. 36-50: kecemasan ringan
3. 51-65: kecemasan sedang
4. 66-80 :  kecemasan berat
	Ordinal



F. Waktu dan Tempat Penelitian
Waktu yang digunakan dalam pengambilan data adalah Maret  - April 2019 dan tempat penelitian di Puskesmas Kandangan Kabupaten Temanggung.

G. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel
Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian atau objek yang yang di teliti (Notoatmodjo, 2018).  Populasi dalam penelitian ini adalah ibu hamil primigravida di Wilayah Kerja Puskesmas Kandangan Kabupaten Temanggung. Jumlah populasi pada penelitian diambil di Wilayah Kerja Puskesmas Kandangan Kabupaten Temanggung berdasarkan pertimbangan dari Dinas Kesehatan Kabupaten Temanggung Puskesmas yang memiliki jumlah kelas hamil terbanyak nomor 2 yaitu sebanyak 16 kelas hamil. Populasi pada penelitian ini yaitu ibu hamil primigravida yang usia kehamilannya > 36 minggu pada bulan Maret-April sebanyak 36 orang. 
Menurut Notoatmodjo (2018) sampel adalah objek yang diteliti dan dianggap sudah mewakili seluruh populasi. Teknik pengambilan sampel yaitu dengan Purposive Sampling. Pengambilan sampel secara purposive didasarkan pada suatu pertimbangan tertentu yang di buat oleh peneliti berdasarkan ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya Notoatmodjo (2018). Dimana dalam penelitian ini sampelnya sudah ditentukan yaitu ibu hamil primigravida trimester III usia kehamilan >36 minggu, normal tanpa komplikasi dan penyakit penyerta di Wilayah Kerja Puskesmas Kandangan Kabupaten Temanggung. Sampel dalam penelitian adalah sebagian besar dari populasi dalam penelitian ini yang memenuhi Kriteria. Adapun Kriteria pengambilan sampel yaitu : 
Kriteria inklusi menurut Notoatmodjo (2012) adalah kriteria yang harus memenuhi syarat oleh setiap anggota populasi yang dapat diambil sebagai sampel
1. kriteria inklusi yaitu :
a. Ibu hamil yang bersedia menjadi responden di wilayah kerja Puskesmas Kandangan, Kabupaten Temanggung.
b. Ibu hamil Trimester III yang normal di wilayah kerja Puskesmas Kandangan, Kabupaten Temanggung.
c. Ibu primigravida yang usianya (20-35 tahun)
d. Ibu primigravida yang mendapat support (suami/keluarga)
e. Ibu hamil primigravida yang biaya persalinan sudah terjamin.
f. Kehamilan tunggal 
g. Usia kehamilan ≥9bulan 
Notoatmodjo (2018) menyebutkan bahwa kriteria eksklusi adalah kriteria atau ciri-ciri anggota populasi yang tidak dapat diambil sebagai sampel. 
2. Penelitian ini memiliki kriteria ekslusi yaitu :
a. Ibu Primigravida dengan penyakit penyerta/komplikasi
b. Tekanan darah di atas normal (sistolik ≥130mmHg dan diastolik ≥85mmHg) 
c. Perokok berat atau mengkonsumsi alkohol 
d. Menderita kelainan jantung, anemia berat, asthma atau masalah paru-paru kronik, serviks inkompeten, ataupun kelainan letak plasenta. 
e. Memiliki riwayat perdarahan pervaginam/pendarahan Antepartum 

H. Teknik Pengumpulan dan Jenis Data
1. Teknik Pengumpulan Data
a. Peneliti mengajukan ijin pengambilan data ke Kantor Kesehatan Bangsa dan Politik Kabupaten Temanggung.
b. Peneliti mengajukan ijin penelitian ke kantor Bupati Kabupaten Temanggung, Kepada Dinas Kesehatan Kabupaten Temanggung, dan Kantor Badan Perencanaan Daerah Kabupaten Temanggung.
c. Peneliti mengajukan ijin penelitian kepada Dinas Kesehatan Kabupaten Temanggung.
d. Meminta ijin kepada Kepala Puskesmas Kandangan untuk melakukan penelitian.
e. Peneliti melakukan pegumpulan data ibu hamil primigravida dari kohort ibu hamil di setiap bidan desa Puskesmas Kandangan.
f. Peneliti melakukan pendekatan dengan calon responden yang sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan peneliti.
g. Peneliti menjelaskan tujuan dan manfaat penelitian, serta memperkenalkan senam zumba melalui video senam zumba yang diputar dan disaksikan secara bersama pada calon responden, kemudian calon responden yang bersedia menjadi responden menandatangani informed consent.



h. Peneliti melakukan Pengukuran tekanan darah kepada calon responden
Mengukur tekanan darah dengan menggunakan sphygmomanometer dan stetoskop. Pengukuran ini dilakukan setiap sebelum melakukan senam zumba
i. Peneliti mengkaji tingkat kecemasan responden yaitu dilakukan pre kepada semua responden sebelum di berikan perlakuan senam zumba, yaitu menggunakan kuesioner Zung Self-Rating Anxiety Scale (SAS/SRAS).
j. Senam Zumba 
1) Instruktur berdiri di depan semua peserta senam 
Pada penelitian ini, instruktur merupakan peneliti sendiri yang sudah mendapat pelatihan dari instruktur senam ibu hamil.
2) Instruksi peserta senam untuk mengambil tempat yang telah disediakan
3) Menjelaskan tentang manfaat senam zumba.
4) Menginstruksikan ibu untuk mengikuti gerakan instrukstur. Adapun gerakan yang dilakukan ketika melakukan senam zumba seperti dijelaskan sebagai berikut : 
a) Gerakan Pemanasan
(1) Pengaturan pernafasan 
(2) Regang leher 
(3) Putar bahu kebelakang.
(4) Peregangan otot samping. 
(5) Peregangan otot dada dan payudara
(6) Peregangan otot panggul dan perut
(7) paha dan kaki
b) Gerakan Inti
(1) Peregangan lengan, punggung dan pinggang. 
(2) Regang kencang panggul
(3) Langkah depan, lengan depan atas
(4) Langkah kebelakang, lengan bawah samping
(5) Langkah samping, ayun lengan samping 
(6) Penguatan otot punggung
(7) Penguatan otot panggul 
(8) Penguatan otot lengan 
(9) Penguatan otot belikat 
(10) Penguatan otot tubuh bagian atas 
(11) Penguatan otot perut bagian atas 
(12) Penguatan otot panggul dan perut bagian bawah
c) Gerakan Pendinginan. 
(1) Relaksasi lengan-tangan 
(2) Relaksasi otot perut dan dasar panggul 
(3) Relaksasi kaki dan tungkai 
(4) Relaksasi seluruh tubuh 
(5) Latihan Pernafasan 
(6) Pernafasan perut 
(7) Pernafasan dada dalam 
(8) Pernafasan dada cepat 
(9) Pernafasan kombinasi perut dan dada 
(10) Pernafasan kombinasi perut, dada dalam, dan dada cepat
k. Selama pelaksaan senam, tanda-tanda kelelahan pada peserta senam dan keadaan-keadaan yang mengharuskan perserta menghentikan senam harus diperhatikan. 
l. Setelah rangkaian senam di atas dilakukan, kelas senam hamil ditutup.
m. Setelah pelatihan senam zumba dilakukan, responden dianjurkan untuk melakukan senam zumba setiap hari minimal 30 menit selama satu minggu, dirumah secara mandiri dengan diberikan video zumba melalui handphone dan dvd player. Pengukuran post dilakukan setelah responden melakukan senam setiap hari dalam satu minggu atau 6 kali senam zumba. Pengukuran posttest meliputi pengukuran tingkat kecemasan dilakukan dengan pengisian kuesioner oleh ibu hamil yang dipandu oleh peneliti. Kuesioner yang digunakan yaitu kuesioner Zung Self-rating Anxiety Scale (ZSAS) untuk mengukur tingkat kecemasan
n. Pengolahan data dari hasil pengumpulan data
o. Menganalisis data.
2. Sumber Data
Sumber data adalah subyek dari mana data dapat diperoleh (Arikunto, 2013). Dalam penelitian ini sumber data menggunakan data primer dan sekunder. Data primer adalah sumber data yang pertama kali sumber data dihasilkan (Bungin,2015).
Dalam pengumpulan data langkah pertama adalah memilih pasien yang sesuai dengan kriteria inklusi penelitian. Diperoleh langsung dari sumber kohort ibu hamil di setiap bidan desa puskesmas berupa identitas secara lengkap. 
Dalam penelitian ini peneliti memberikan intervensi senam zumba pada semua responden dan mengevaluasi tingkat kecemasan responden. Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data berupa wawancara secara langsung terhadap responden untuk melakukan senam zumba dan menentukan skala kecemasan yang dialami responden menggunakan kuesioner Zung Self-Rating Anxiety Scale (SAS/SRAS).
I. Instrumen/Alat Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengumpulkan data (Notoatmodjo, 2018). Penelitian ini menggunakan alat bantu kuisioner yang digunakan untuk mengukur tingkat kecemasan baik yang sebelum mendapat intervensi senam zumba dan yang sesudah mendapat intervensi senam zumba dengan menggunakan skala ukur kuisioner yang sudah baku yaitu Zung Self-Rating Anxiety Scale (SAS/SRAS). terdapat 20 pertanyaan, dimana setiap pertanyaan dinilai 1-4 (1: tidak pernah, 2: kadang-kadang, 3: sebagian waktu, 4: hampir setiap waktu. Terdapat 15 pertanyaan ke arah peningkatan kecemasan dan 5 pertanyaan ke arah penurunan kecemasan. Dengan rentang penilaian 20-80 untuk skor 20-35: normal/tidak cemas, skor 36-50 : kecemasan ringan, skor 50-65: kecemasan sedang; skor 66-80: kecemasan berat. 
Pemberian intervensi senam zumba dilakukan 30 menit pada ibu hamil trimester III dengan 3 kali istirahat serta menyesuaikan kondisi responden. Panduan gerak atas instruksi peneliti dan pemutaran video senam zumba dengan menggunakan laptop, yang dihubungkan dengan speaker.
J. Uji Validitas dan Reabilitas
Agar diperoleh data yang valid dan reliabel, maka kuisioner diuji terlebih dahulu dengan uji validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas dan reliabilitas terhadap kuisioner tentang kecemasan ibu hamil trimester III di Puskesmas Kandangan yang mendapat intervensi senam zumba yaitu Zung Self-Rating Anxiety Scale (SAS/SRAS) tidak dilakukan uji validitas dan reliabilitas karena kuesioner ini sudah baku. 
Skala Zung Self-Rating Anxiety Scale (SAS/SRAS) yang digunakan diadopsi dari kuesioner baku yang memiliki konsistensi internal (alpha crounbach 0,85) dan koefisien reliabilitas total 0,79.
K. Teknik Pengolahan Data dan Analisa Data
1. Teknik Pengolahan Data
a. Editing
Hasil yang diperoleh melalui wawancara atau angket/dikumpulkan menggunakan kuesioner akan dilakukan pengecekan atau pengoreksian data, karena kemungkinan data yang masuk salah atau ada data yang terkumpul tidak logis atau meragukan (Budiarto, 2012 : 29). Setelah data terkumpul maka dilakukan pengecekan terhadap kuisioner yang telah terkumpul


b. Coding
Coding adalah suatu kode tertentu pada jawaban responden, instrumen berupa kolom-kolom untuk merekam data secara manual (Notoatmodjo, 2018). Pada Penelitian ini variabel tingkat kecemasan diberi kode adalah sebagai berikut :
1) Kode 1 = 20-35 (normal/ tidak cemas)
2) Kode 2 = 36-50 (kecemasan ringan)
3) Kode 3 = 51-65 (kecemasan sedang)
4) Kode 4 = 66-80 (kecemasan berat)
c. Tabulating
Tabulasi adalah membuat tabel data sesuai dengan tujuan penelitian atau penelitian yang diinginkan oleh peneliti bertujuan untuk mudah dijumlah, disusun untuk disajikan dan dianalisis (Notoatmodjo, 2018).
d. Data Entry
Data Entry adalah mengisi kolom kolom lembar kode sesuai dengan jawaban masing masing pertanyaan. Data yakni jawaban-jawaban dari masing-masing responden yang dalam bentuk “kode” (angka atau huruf) dimasukkan ke dalam program atau software komputer. Dalam penelitian ini entry data menggunakan paket program atau software komputer (Notoatmodjo, 2018).



2. Analisa Data
a. Analisis Univariat
Analisis univariat yaitu analisis yang dilakukan pada variabel bebas dan terikat pada umumnya hanya menghasilkan distribusi dan presentasi tiap variabel. Analisis univariat pada penelitian ini adalah perubahan tingkat kecemasan pada ibu hamil TM III, yaitu sebelum dan setelah dilakukan intervensi senam zumba pada kelompok eksperimen.
b. Analisis Bivariat
Analisis Bivariat adalah analisis yang dilakukan terhadap dua variabel yang diduga berhubungan atau berkorelasi (Notoatmodjo, 2018). 
Pada penelitian ini, karena data yang menggunakan skala ordinal yang merupakan data kategorik dan jumlah kategorik ada 4 maka uji statistik yang digunakan adalah Wilcoxon. Pengujian analisis dilakukan menggunakan program komputer dengan tingkat kemaknaan 5 %. Uji Hipotesis dikatakan bermakna secara signifikan apabila didapatkan p = 0,05.
L. Etika Penelitian
Menurut Hidayat (2011), masalah etika penelitian merupakan masalah yang sangat penting dalam penelitian, mengingat penelitian kebidanan berhubungan langsung dengan manusia, maka segi penelitian harus diperhatikan adalah sebagai berikut :


1. Informed Consent
Informed consent merupakan bentuk persetuan antara peneliti dengan responden dengan memberikan lembar persetujuan. Informed Consent adalah agar subyek mengerti maksud dan tujuan penelitian. Subyek yang bersedia menjadi responden harus menandayangani lembar persetujuan. Apabila subyek menolak menjadi responden maka penulis harus menghargai.
2. Anomity
Anomity adalah memberikan jaminan dalam penggunaan subyek penelitian, dengan cara tidak mencantumkan nama responden pada lembar alat ukur dan hanya menuliskan kode dan hasil penelitian yang akan disampaikan.
3. Confidentiality
Confidentiality adalah etika yang memberikan jaminan kerahasiaan hasil penelitian, baik informasi maupun masalah-masalah lainnya. Semua informasi yang telah dikumpulkan dijamin kerahasiaannya oleh peneliti, hanya kelompok data tertentu yang akan dilaporkan.
M. Jadwal Penelitan 
(Terlampir)
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